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Abstrak
 

Status imunodefisiensi pada individu yang terinfeksi Human Immunodeficiency Virus (HIV) dapat

mengakibatkan adanya peningkatan risiko infeksi, salah satunya adalah diare kronis yang disebabkan oleh

Cryptosporidium spp. dan Giardia duodenalis. Pada populasi anak, infeksi tersebut dapat berdampak pada

gangguan fungsi kognitif dan tumbuh kembang. Gambaran beban kedua penyakit tersebut masih belum

jelas, sehingga diagnosis dan tata laksana menjadi terhambat. Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi

prevalensi, mendeskripsikan karakteristik klinis, dan mengidentifikasi faktor risiko infeksi Cryptosporidium

dan Giardia pada anak yang terdiagnosis HIV. Penelitian bersifat potong lintang pada anak terdiagnosis HIV

berusia 6 bulan hingga <18 tahun di RSUP Dr. Sardjito, Yogyakarta selama tahun 2021. Penegakan

diagnosis infeksi Cryptosporidium dan Giardia adalah berdasarkan hasil pemeriksaan PCR feses setelah

diskrining secara mikroskopis dan pemeriksaan coproantigen. Karakteristik klinis dan identifikasi faktor

risiko didapatkan dari data rekam medis dan pengisian kuesioner oleh pasien/walinya. Dari total 52 subjek,

prevalensi kriptosporidiosis adalah 42,3%, sedangkan prevalensi giardiasis adalah 3,8%. Tidak ditemukan

infeksi ganda Cryptosporidium spp. dan G. duodenalis. Gejala yang paling banyak dilaporkan adalah

penurunan berat badan (19/52; 36,5%) dan diare (11/52; 21,2%). Analisis multivariat menunjukkan bahwa

adanya gejala diare (AOR 6,5; 95%CI 1,16–36,67), sumber air minum air sumur (AOR 6,7; 95%CI

1,83–24,93), dan air minum yang tidak direbus (AOR 5,8; 95%CI 1,04–32,64) merupakan faktor risiko

independen kejadian kriptosporidiosis pada studi ini. Penelitian ini menunjukkan tingginya prevalensi

kriptosporidiosis asimtomatik dengan faktor prediktor adanya diare, sumber air minum berupa air sumur,

dan air minum yang tidak direbus, sedangkan prevalensi giardiasis rendah dengan gejala yang tidak spesifik.

......Immunodeficiency in individuals infected with Human Immunodeficiency Virus (HIV) may lead to

increased risk of infection, particularly chronic diarrhea caused by Cryptosporidium spp. and Giardia

duodenalis. These parasitic infections may cause long-term impact in children, including impaired growth

and cognitive function. Actual disease burden is not well studied, hence delay in diagnosis and patient

management. Current study aimed to estimate prevalence of cryptosporidiosis and giardiasis, to describe

their clinical characteristics, and to identify risk factors of disease transmission in pediatric HIV patients.

The cross-sectional study involved participants of children aged 6 months through 18 years with confirmed

HIV infection in Sardjito General Hospital, Yogyakarta. Diagnosis of cryptosporidiosis and giardiasis was

made using PCR after being screened with microscopic and coproantigen examinations. Clinical

characteristics and risk factors were obtained from medical records and structured questionnaires. A total of

52 participants were included in the final analysis. The prevalence of cryptosporidiosis was 42.3%, while

prevalence of giardiasis was 3.8%. There was no mixed infection observed. Most frequently reported
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symptoms include weight loss (19/52; 36.5%) and diarrhea (11/52; 21.2%). Multivariate analysis identified

the following variables as independent risk factors of cryptosporidiosis: presence of diarrhea (AOR 6.5;

95%CI 1.16–36.67), well water as drinking water source (AOR 6.7; 95%CI 1.83–24.93), drinking untreated

water (AOR 5.8; 95%CI 1.04–32.64). Current study showed the prevalent asymptomatic cryptosporidiosis

with risk factors including diarrhea, well water for drinking, and drinking untreated water, whereas

prevalence of giardiasis was found to be low with nonspecific symptoms.


